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One of the areas in South Kalimantan that is prone to land fires is the Banjarbaru
area, especially on peatlands. The fire in Banjarbaru is important because of the
vital object of Syamsudin Noor Airport. Mapping of fire vulnerability was
important for the Banjarbaru area, which had repeated fires throughout the year.
The objective of the study was to analyze the vulnerability of forest and land fires
in Banjarbaru, South Kalimantan Province. This study used Landsat 8 Oli Tirs
imagery to obtain NDVI data and land cover maps from INA-Geoportal. The
analysis of data used the scoring and overlay of the two maps. The level of
vulnerability was dominated by the high vulnerability. The high level of
vulnerability in Cempaka District was 81.9 %, in Banjarbaru Selatan District was
around 99.5 %, in Banjarbaru Utara District was around 95.3 %, in Landasan
Ulin District was around 94.1 % and in Lianganggang District was around 88.9
%. Land cover in the form of agriculture, plantations, and shrubs with moderate-

Email: deasyarisanty@ulm.ac.id high density caused the land to be more prone to fires.
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1. Pendahuluan

Kebakaran hutan dan lahan menjadi penyebab utama ancaman terhadap ekosistem hutan. Efek
negatif dari kebakaran hutan dan lahan adalah pemanasan global, kesehatan manusia (Harrison et al.,
2009; Sahani et al., 2014), kehilangan atau pengurangan keanekaragaman hayati, vegetasi, tanah
(Certini, 2005), hidrologi dan kabut lintas batas. Insiden kebakaran hutan dan lahan yang tinggi di Asia
Tenggara terjadi selama El Nino yang kuat yaitu pada tahun 1986-1987, 1994 dan 1997-1998 (Tacconi
et al., 2008).

Kebakaran hutan dan lahan dapat dideteksi melalui citra satelit berdasarkan data Aotspot (Razali et al.,
2010; Sitanggang et al., 2013). MODIS dapat digunakan untuk mendeteksi Zotspot dengan resolusi spasial
(ukuran piksel) 1 km? (Siegert & Hoffmann, 2000). Pola /otspor digunakan untuk memprediksi kejadian
kebakaran hutan dan lahan, sehingga memberikan informasi yang berguna untuk pengelolaan kebakaran
hutan (Sitanggang et al., 2014).

Dampak dari kebakaran hutan dan lahan terhadap kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya
adalah terjadinya penurunan kualitas lingkungan, dan berpengaruh terhadap kehidupan sosial, budaya
dan ekonomi masyarakat (Jawad et al., 2015). Kebakaran ini juga berpengaruh terhadap kehidupan flora
dan fauna, seperti terjadinya penurunan keanekaragaman hayati, dan terjadi kerusakan pada lingkungan
flora dan fauna (Endrawati et al., 2018). Dampak lainnya adalah terhadap tanah, antara lain kemampuan
untuk menyimpan air tanah, bahan organik pada tanah, pH tanah, dan kejenuhan basa (Murtinah et al.,
2017; Rauf, 2016; Arisanty et al., 2020).

Faktor alam dan manusia menjadi penyebab terjadinya kebakaran. Faktor alam dapat terjadi karena
adanya bencana alam misalnya adanya letusan gunungapi, dan adanya petir. Faktor manusia terjadi
akibat adanya pembukaan lahan untuk perkebunan atau pertanian oleh masyarakat ataupun perusahaan
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Tabel 1. Skor tutupan lahan
No Penutup Lahan Skor

1 Semak Belukar, Pertanian Lahan Kering Primer, Pemukiman/Transmigrasi, Sawah 7
2 Belukar Rawa, Hutan Lahan Kering Sekunder, Hutan Tanaman Industri, Pertanian 6
Lahan Kering + Semak
3 Hutan Rawa Sekunder, Perkebunan 5
4 Hutan Lahan Kering Primer, Hutan Rawa Primer 4
5 Hutan Mangrove Sekunder 3
6 Hutan Mangrove Primer, Pertambangan 2
7 Tambak, Tanah Terbuka, Bandara, Rawa, Tubuh Air 1

Sumber : Ruecker dalam Sabaraji (2005)

dengan cara membakar lahan. Aktivitas manusia membakar lahan paling berperan dalam peristiwa
kebakaran hutan dan lahan (Arisanty et al., 2020, 2021). Kejadian kebakaran yang meningkat terdapat
pada kawasan pertanian dan perkebunan (Saharjo & Velicia, 2018).

Kebakaran hutan dan lahan di wilayah Kalimantan Selatan selalu terjadi setiap tahun. Kebakaran
pada tahun 2015 berdasarkan data http://sipongi.menlhk.go.id seluas 196516.77 Ha; tahun 2016 seluas
2331.96 Ha; tahun 2017 seluas 8290.34 Ha; pada tahun 2018 seluas 98637.99 Ha; tahun 2019 seluas
137848.00 Ha dan pada tahun 2020 seluas 3971.00 Ha. Jumlah titik panas di Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2018 adalah 362 titik panas dengan jumlah tertinggi pada bulan September 2018. Jumlah
titik panas di wilayah Kalimantan Selatan tahun 2019 sebanyak 907 titik, dengan titik panas tertinggi
pada bulan September. Sedangkan pada tahun 2020, jumlah titik panas sebanyak 35 titik dengan jumlah
titik panas terbanyak pada bulan September 2020. Salah satu wilayah Kalimantan Selatan yang rawan
kebakaran lahan adalah wilayah Banjarbaru, terutama pada lahan gambut. Kebakaran di Banjarbaru
menjadi penting karena adanya objek vital Bandara Syamsudin Noor (Arisanty et al., 2019, 2020).

Pemetaan tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Banjarbaru penting dilakukan sebagai
upaya untuk mengatasi kebakaran hutan dan lahan pada wilayah tersebut. Wilayah rawan kebakaran di
Banjarbaru diidentifikasi melalui data tutupan lahan dan kerapatan vegetasi. Melalui pemetaan ini
diharapkan penanganan kebakaran lebih tepat dilakukan sehingga wilayah yang rawan kebakaran dapat
berkurang. Berdasarkan latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kerawanan
kebakaran hutan dan lahan di Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Banjarbaru yang merupakan wilayah rawan kebakaran hutan dan
lahan. Tingkat kerawanan kebakaran lahan di Banjarbaru ditentukan berdasarkan data tutupan lahan
dan nilai NDVI. Kebakaran lahan dilihat dari tutupan lahan dan nilai NDVI. Tutupan lahan diperoleh
dari data INA-Geoportal sedangkan NDVI diperoleh dari Citra LANDSAT 8 OLI Tirs perekaman 20
Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan skoring dan overlay antara peta tutupan lahan dan peta NDVI
untuk menghasilkan peta tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Banjarbaru.

2.1. Penutupan Lahan

Tutupan lahan menentukan kerawanan kebakaran hutan dan lahan karena tutupan lahan
menentukan kecepatan penjalaran api. Tutupan lahan dengan campur tangan manusia seperti pada lahan
pertanian akan mempercepat api menjalar karena adanya penyiapan lahan dan pengeringan lahan
(Novita & Vonnisa, 2021). Skor untuk tutupan lahan terdapat pada Tabel 1.

2.2. Normalized Diffrerence Vegetation Index (NDVI)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Normalized Diffrerence Vegetation Index
(NDVI). Metode NDVI ini menggunakan citra untuk mengidentifikasi tingkat kehijauan pada vegetasi
sebagai pembagi nilai. Nilai NDVI dapat diperoleh melalui hasil perhitungan Near Infrared dan Red yang
dipantulkan oleh tumbuhan, dengan rumus sebagai berikut: (NIR-RED)/(NIR+RED) = (BAND 5 —
BAND4)/(BAND 5 + BAND 4). Adapun klasifikasi dan skor untuk nilai NDVTI terdapat pada Tabel 2.

2.3. Tingkat Kerawanan Kebakaran lahan
Kerawanan kebakaran lahan diperoleh dari skoring nilai tutupan lahan dan nilai kerapatan vegetasi
yang diperoleh dari NDVI. Adapun kelas kerawanan kebakaran lahan terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Nilai rentang klasifikasi vegetasi dan NDVI

No Kelas Kerapatan Nilai NDVI Skor
1 Tinggi 0.35-1 3
2 Sedang 0.15-0.35 2
3 Rendah -1-0.15 1

Sumber: Nugroho (2016)

Tabel 3. Tingkat kerawanan kebakaran lahan

No Jumlah skor Tingkat kerawanan kebakaran
1 2-4 Rendah

2 5-7 Sedang

3 8-10 Tinggi

Sumber: Hasil pengolahan data (2020)

3. Hasil dan Pembahasan

Tutupan lahan menentukan tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan. Wilayah dengan tutupan
lahan berupa lahan pertanian, perkebunan dan semak belukar lebih rawan untuk terbakar daripada
penggunaan lahan berupa hutan. Aktivitas manusia dalam menyiapkan lahan pertanian menyebabkan
suatu wilayah rawan terhadap kebakaran lahan. Pada umumnya manusia menyiapkan lahan pertanian
dengan membakar lahan. Pembuatan saluran drainase pada lahan terutama lahan gambut menyebabkan
lahan terdrainase dan kering.

Tutupan lahan di Kecamatan Cempaka didominasi oleh pertanian lahan kering dan perkebunan,
Kecamatan Banjarbaru Selatan didominasi oleh tutupan lahan berupa permukiman, Kecamatan
Banjarbaru Utara didominasi oleh tutupan lahan berupa permukiman dan pertanian lahan kering,
Kecamatan Landasan Ulin didominasi oleh tutupan lahan berupa permukiman, sawah, dan pertanian
lahan kering, sedangkan Kecamatan Lianganggang didominasi oleh tutupan lahan berupa sawah,
permukiman dan belukar rawa. Tutupan lahan di Banjarbaru terdapat pada Gambar 1 dan Tabel 4.
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Gambar 1. Peta Tutupan lahan di Banjarbaru
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Tabel 4. Tutupan lahan di Banjarbaru

Kecamatan Tutupan lahan Skor Luas (Ha)
Cempaka Hutan Tanaman 6 853.36
Belukar 7 164.02
Perkebunan 5 2213.78
Pemukiman 7 2428.97
Pertanian Lahan Kering 6 3862.51
Sawah 7 1123.66
Pertambangan 2 1773.02
Pertanian Lahan Kering Campur 6 164.87
Tanah Terbuka 1 307.84
Hutan Tanaman 6 288.77
Banjarbaru Selatan Pemukiman 7 1495.21
Pertambangan 2 6.59
Banjarbaru Utara Belukar 7 44.99
Pemukiman 7 1465.12
Belukar Rawa 6 123.82
Pertanian Lahan Kering 6 505.66
Sawah 7 99.23
Pertambangan 2 60.59
Pertanian Lahan Kering Campur 6 464.98
Landasan Ulin Pemukiman 7 2915.40
Belukar Rawa 6 751.50
Pertanian Lahan Kering 6 764.51
Sawah 7 2631.54
Pertambangan 2 156.14
Bandara / Pelabuhan 1 106.56
Tanah Terbuka 1 27.05
Lianganggang Pemukiman 7 1607.41
Belukar Rawa 6 899.20
Pertanian Lahan Kering 6 529.98
Sawah 7 4323.89
Pertambangan 2 204.36
Tanah Terbuka 1 7.53
Perkebunan 5 59.20

Tabel 5 dan Gambar 2 menunjukkan nilai NDVI pada tahun 2018. Hasil Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa nilai NDVI dengan nilai rentang 0.35 — 1
(kerapatan vegetasi tinggi) paling luas terdapat di Kecamatan Cempaka, dan Lianganggang. Sedangkan
Kecamatan Banjarbaru Selatan, Banjarbaru Utara dan Landasan Ulin didominasi oleh kerapatan
vegetasi sedang. Kerapatan vegetasi tinggi mempunyai kerawanan kebakaran hutan dan lahan yang lebih
tinggi daripada wilayah yang mempunyai kerapatan vegetasi sedang dan rendah. Hal ini berarti bahwa
vegetasi yang akan mengalami kebakaran akan lebih banyak pada wilayah dengan kerapatan tinggi
daripada lahan dengan kerapatan sedang dan rendah.

Tabel 6 dan Gambar 3 menjelaskan tentang tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di
Banjarbaru. Tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan ditinjau dari tutupan lahan dan kerapatan
vegetasi didominasi oleh tingkat kerawanan tinggi. Tingkat kerawanan tinggi mempunyai areal yang
paling luas di Kecamatan Cempaka berkisar 81.9 %, sedangkan tingkat kerawanan yang paling sedikit
adalah kerawanan sedang dengan persentase sekitar 6.6 %. Tingkat kerawanan paling luas di Kecamatan
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Tabel 5. Kerapatan vegetasi sabarsabadi Banjarbaru tahun 2018

Kecamatan Kerapatan vegetasi Skor Luas (Ha)
Tinggi 3 5735.07
Cempaka Sedang 2 6524.24
Rendah 1 799.85
Tinggi 3 139.24
Banjarbaru Selatan Sedang 2 1155.14
Rendah 1 207.42
Tinggi 3 381.54
Banjarbaru Utara Sedang 2 2007.35
Rendah 1 375.52
Tinggi 3 1076.74
Landasan Ulin Sedang 2 5134.16
Rendah 1 1141.83
Tinggi 3 796.81
Lianganggang Sedang 2 6383.70
Rendah 1 1031.18
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Gambar 2. Peta kerapatan vegetasi di Banjarbaru

Banjarbaru Selatan adalah kerawanan tinggi (99.5 %) dan paling sempit luasannya adalah kerawanan
sedang (0.2 %). Tingkat kerawanan paling luas di Kecamatan Banjarbaru Utara adalah kerawanan tinggi
(95.3 %) dan paling sempit luasannya adalah kerawanan rendah (2.1 %). Tingkat kerawanan tinggi
mempunyai areal yang paling luas di Kecamatan Landasan Ulin berkisar 94.1 %, sedangkan tingkat
kerawanan yang paling sedikit adalah kerawanan sedang dengan persentase sekitar 2.0 persen. Tingkat
kerawanan tinggi mempunyai areal yang paling luas di Kecamatan Lianganggang berkisar 88.9%,
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Tabel 6. Tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Banjarbaru

Kecamatan Kelas kerawanan Luas (Ha) Persentase (%)
Cempaka Tinggi 10515.89 81.9
Sedang 844.83 6.6
Rendah 1475.06 11.5
Banjarbaru Selatan Tinggi 1495.21 99.5
Sedang 2.33 0.2
Rendah 4.25 0.3
Banjarbaru Utara Tinggi 2635.12 95.3
Sedang 70.64 2.6
Rendah 58.65 2.1
Landasan Ulin Tinggi 6920.12 94.1
Sedang 146.76 2.0
Rendah 285.83 3.9
Lianganggang Tinggi 7305.12 88.9
Sedang 145.22 1.8
Rendah 763.47 9.3

Sumber: Pengolahan Data (2020)
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Gambar 3. Peta tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di Banjarbaru

sedangkan tingkat kerawanan yang paling sedikit adalah kerawanan sedang dengan persentase sekitar
1.8 %. Tutupan lahan yang didominasi oleh adanya lahan pertanian, perkebunan, dan semak belukar
dengan kerapatan vegetasi yang sedang-tinggi menyebabkan tingkat kerawanan menjadi tinggi. Aktivitas
manusia yang semakin meningkat seperti aktivitas pertanian dan perkebunan menyebabkan tingkat
kerawanan kebakaran semakin tinggi.
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| Gambar 4. Kébakaran pada penggunaaniahan semak belukar di Kecamatan Lianganggang

Pada musim kemarau, wilayah Banjarbaru selalu mengalami kebakaran hutan dan lahan (Gambar 4).
Adanya curah hujan yang rendah pada musim kemarau telah menyebabkan kebakaran mudah terjadi
(Arisanty et al., 2020). Bulan Desember tahun 2018 mempunyai curah hujan paling tinggi yaitu 434.3
mm, sedangkan bulan Mei tahun 2018 mempunyai curah hujan yang paling rendah yaitu 76 mm. Curah
hujan tahun 2018 adalah 2515.8 mm/tahun. Curah hujan bulanan rata-rata adalah 210 mm. Kebakaran
biasanya akan terjadi pada bulan Juli-Oktober karena pada bulan tersebut lahan sudah mulai kering dan
hujan juga sudah sedikit.

Kecepatan angin di Banjarbaru yang paling tertinggi yaitu pada bulan Januari dengan kecepatan
mencapai 6.4 m/s. sedangkan kecepatan angin terendah terdapat pada bulan Juli yang hanya mencapai
kecepatan 2 m/s. Rata-rata kecepatan angin di Banjarbaru adalah 3.316 m/s. Kecepatan angin akan
mempercepat dan memperluas lahan yang terbakar. Pada saat kecepatan angin tinggi, maka angin akan
menurunkan kelembaban udara, sehingga api berkobar dan merambat dengan cepat ke lokasi lain yang
belum terbakar (Hadiprasetya, 2009). Kecepatan angin pada musim kemarau termasuk kriteria sedang
sehingga areal yang terbakar mempunyai peluang lebih cepat dan luas.

Kebakaran hutan dan lahan mempunyai dampak yang besar terhadap lingkungan seperti terjadinya
penurunan keanekaragaman hayati, penurunan kualitas tanah, dan terjadinya perubahan iklim. Oleh
karena itu, upaya perlindungan terhadap kawasan hutan sangatlah penting untuk mengurangi dampak
dari kebakaran hutan dan lahan tersebut. Pemetaan terhadap wilayah yang rawan terhadap kebakaran
sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan terkait dengan upaya dalam mengatasi kebakaran
hutan dan lahan (Putra et al., 2018).

4. Kesimpulan

Tingkat kerawanan kebakaran di tinjau dari tutupan lahan dan kerapatan vegetasi didominasi oleh
tingkat kerawanan tinggi di semua kecamatan yang ada di Banjarbaru. Tingkat kerawanan tinggi di
Kecamatan Cempaka adalah 81.9 %, di Kecamatan Banjarbaru Selatan berkisar 99.5 %, di Kecamatan
Banjarbaru Utara berkisar 95.3 %, di Kecamatan Landasan Ulin berkisar 94.1 % dan di Kecamatan
Lianganggang berkisar 88.9 %. Wilayah yang rawan kebakaran hutan dan lahan mempunyai tutupan
lahan berupa lahan pertanian, perkebunan dan semak belukar dengan tutupan vegetasi mempunyai
kerapatan sedang-tinggi. Aktivitas manusia yang meningkat menyebabkan tingkat kerawanan kebakaran
juga semakin tinggi.
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